BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI IPA1 SMA Katolik St.

Bonaventura Madiun dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan keaktifan siswa pada pembelajaran membaca pemahaman dengan
mengunakan metode SQ3R dapat dilihat dari hasil persentase keaktifan siswa
pada tiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh hasil keaktifan siswa sebesar
47,2%, sedangkan pada siklus Il diperoleh hasil keaktifan sebesar 87,5 %.
Persentase peningkatan keaktifan siswa pada siklus | dan siklus Il adalah
sebesar 40,3, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode SQ3R dapat
meningkatkan keaktifan siswa.

2. Peningkatan hasil belajar membaca pemahaman siswa dengan menggunakan
metode SQ3R dapat dilihat dari hasil tes pada tiap siklusnya yaitu pada siklus |
dari 18 siswa, yang tuntas terdapat 9 siswa atau 50%, sedangkan 9 siswa atau
50% dari jumlah siswa masih di bawah Standar Ketuntasan maksimum (SKM)
dengan nilai rata-rata 71,1. Pada siklus Il dari 18 siswa, yang tuntas hasil
belajarnya sebanyak 17 siswa atau 94,4% sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 1 siswa atau 5,6% masih di bawah Standar Ketuntasan Maksimum
(SKM) dengan nilai rata-rata 84,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode

SQ3R dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan maka pembelajaran
membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R terbukti dapat
meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas XI IPA1 SMAK St. Bonaventura
Madiun. Persentase jumlah siswa yang sudah tuntas berdasarkan Standar
Ketuntasan Maksimal (SKM) sebanyak 17 orang atau 94,4% dan 1 siswa atau
5,6% untuk siswa yang belum tuntas.

B. Saran

Setelah mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,
maka peneliti memberikan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih banyak berperan aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga dapat memahami materi pembelajaran yang
disampaikan. Kegiatan membaca siswa perlu ditingkatkan agar lebih terlatih
sehingga lebih mudah memahami isi bacaan. Siswa juga dapat menerapkan
metode SQ3R untuk kegiatan membaca.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan yang membuat siswa menjadi lebih aktif dan antusias
mengikuti pembelajaran salah satunya dengan menggunakan metode yang
bervariasi. Metode SQ3R dapat digunakan sebagai salah satu metode
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran membaca pemahaman. Dalam
pembelajaran membaca pemahaman guru hendaknya mengajarkan siswa

tentang metode dan teknik membaca yang baik sehingga siswa dapat
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memahami isi bacaan. Metode SQ3R dapat dijadikan sebagai referensi dalam

pembelajaran yang lain tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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